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Abstract An Airport Pass is a special permit granted to an individual or group to enter a restricted area of an 

airport environment. The airport area has areas that can only be passed by officers and aviation service users 

with certain requirements such as, Security Restricted Area, Sterile Area, Restricted Area, Public Area. Avsec 

Awareness is the provision of counseling and understanding of aviation security concerns, and Background Check 

is a background check to ensure that applicants are not involved in crimes, falsifying documents, providing false 

information/data and being involved in prohibited organizations. The role of the Airport Authority Office in 

controlling the issuance of Airport Passes is very important to ensure that individuals who have access to 

restricted areas are in accordance with applicable regulations. This study aims to determine the implementation 

of avsec awareness & background check process control in the issuance of permanent person passes and identify 

the obstacles faced during the implementation of the process. The method used in this study is a qualitative 

method, with data obtained from primary and secondary sources. Primary data was collected through observation 

and interviews, while secondary data was sourced from Standard Operating Procedures (SOPs), photo 

documentation, and literature studies. The data analysis techniques used include data reduction, data 

presentation, and conclusion drawn, by testing the validity of the data using triangulation techniques. The results 

of this study show that the Region III Airport Authority Office can carry out its duties in accordance with SOPs, 

including control of the avsec awareness and background check process in the issuance of permanent person 

passes and the responsibility of the Region III Airport Authority Office in conducting supervision for airport pass 

holders. 
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Abstrak. Pass Bandara adalah izin khusus yang diberikan kepada individu atau kelompok untuk masuk ke area 

terbatas di lingkungan bandara. Area bandar udara memiliki daerah-daerah yang hanya dapat dilalui oleh petugas 

maupun pengguna jasa penerbangan dengan peryaratan tertentu seperti, Daerah Keamanan Terbatas (Security 

Restricted Area), Daerah Steril (Sterile Area), Daerah Terbatas (Restricted Area), Daerah Public (Public Area). 

Avsec Awareness adalah pemberian penyuluhan dan pemahamahan kepedulian keamanan penerbangan, serta 

Background Check adalah pemeriksaan latar belakang untuk memastikan pemohon tidak terlibat kriminal, 

pemalsuan dokumen, memberikan informasi/data palsu dan terlibat organisasi terlarang. Peran Kantor Otoritas 

Bandar Udara dalam pengendalian pembuatan Pas Bandara sangat penting untuk memastikan bahwa individu 

yang memiliki izin masuk ke area terbatas sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui implementasi pengendalian proses avsec awareness & background check dalam penerbitan Pas orang 

tetap serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan proses tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan data yang diperoleh dari sumber primer dan sekunder. Data 

primer dikumpulkan melalui observasi dan wawancara, sementara data sekunder bersumber dari Standar 

Operasional Prosedur (SOP), dokumentasi foto, serta studi kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan 

mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan, dengan pengujian keabsahan data 

menggunakan Teknik triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 

III dapat menjalankan tugas sesuai dengan SOP, termasuk pengendalian pada proses avsec awareness dan 

background check dalam penerbitan Pas orang tetap dan tanggung jawab Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 

III dalam melakukan pengawasan bagi para pemegang Pas bandara. 
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1. LATAR BELAKANG 

Peraturan Menteri No. 41 Tahun 2011 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas 

Bandar Udara, menjelaskan Otoritas Bandar Udara adalah suatu badan atau lembaga yang 

bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional suatu atau beberapa bandar udara. 

Kewenangan tersebut dapat berupa lembaga pemerintah maupun lembaga swasta. Di 

Indonesia, otoritas bandar udara merupakan salah satu unit pelaksana teknis di lingkungan 

Kementerian Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri 

Perhubungan melalui Direktur Jenderal Perhubungan Udara. Kantor Otoritas Bandar Udara 

Wilayah III sebagai kantor wilayah kelas I yang berlokasi di Bandar Udara Internasional 

Juanda, Surabaya dengan wilayah kerja pada seluruh bandar udara yang ada di Provinsi Jawa 

Timur, Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Kalimantan Selatan. Kantor ini 

memiliki tangungjawab dalam mengawasi maskapai penerbangan maupun Perum Angkasa 

Pura dalam melayani masyarakat pada layanan transportasi udara.  

Pass Bandara adalah izin khusus yang diberikan kepada individu atau kelompok untuk 

masuk ke area terbatas di lingkungan bandara. Izin ini sering kali digunakan oleh karyawan 

bandara, personel maskapai, pekerja kontraktor, dan pihak lain yang memiliki kebutuhan 

operasional di area yang tidak diakses publik umum. Pass ini merupakan bagian penting dalam 

menjaga keamanan bandara karena memungkinkan pengawasan ketat terhadap siapa yang 

boleh mengakses area sensitif  (PM 80 Tahun 2017). Kartu pas bandar udara adalah tanda 

identitas izin masuk kedalam suatu wilayah terbatas pada area di bandar udara. Kartu Pas 

diterbitkan oleh Otoritas Kantor Wilayah pada setiap bandar udara dalam suatu wilayah. Dalam 

implementasinya, pas bandar udara memiliki tipe-tipe tertentu dimana tidak semua jenis pas 

bandar udara dapat masuk atau mengakses semua area-area di bandar udara. Penggunaan pas 

bandar udara harus sesuai dengan tipe yang tertera dalam kartu pas bandar udara tersebut, 

apabila petugas atau pengguna melakukan tindakan pelanggaran, akan menjadi sanski bagi 

pengguna pas bandar udara tersebut. Setiap kartu pas bandar udara yang diterbitkan memiliki 

kode wilayah tersendiri yang digunakan untuk menunjukkan area serta wilayah yang dapat 

diakses dan masa berlaku kartu pas bandar udara tersebut. Pemohon pas bandar udara yang 

baru pada umumnya diterbitkan dengan jangka waktu atau masa berlaku yang pendek. Ketika 

masa berlaku kartu tersebut berakhir, pemohon diperbolehkan untuk melakukan pengajuan 

permohonan kartu pas bandar udara dengan masa berlaku yang lebih panjang. Dari pas bandar 

udara mingguan, kemudian pas bandar udara bulanan, pas bandar udara 3 bulan dan setelah 

berakhir diperbolehkan untuk mengajukan permohonan kartu pas tahunan (OBU Wilayah III).  
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 Peraturan Menteri Nomor 167 Tahun 2015 Tentang Pengendalian Jalan Masuk ke 

Daerah Keamanan Terbatas, menjelaskan Avsec Awareness adalah pemberian penyuluhan dan 

pemahamahan kepedulian keamanan penerbangan, Serta Background Check adalah 

pemeriksaan latar belakang untuk memastikan pemohon tidak terlibat kriminal, pemalsuan 

dokumen, memberikan informasi/data palsu dan terlibat organisasi terlarang. Peraturan 

Menteri Nomor 167 Tahun 2015 Tentang Pengendalian Jalan Masuk ke Daerah Keamanan 

Terbatas, menjelaskan bahwa terdapat beberapa daerah-daerah terbatas di bandar udara, seperti 

halnya daerah kemanan terbatas (security restricted area), daerah steril (sterile area, daerah 

terbatas (restricted area), dan daerah public (public area). Daerah ini merupakan daerah-daerah 

yang dapat dilalui oleh petugas maupun pengguna jasa penerbangan dengan peryaratan 

tertentu. Salah satu persyaratan untuk dapat memasuki area-area tertentu atau terbatas di bandar 

udara adalah memiliki pas bandar udara. Pass Bandara sendiri dibagi menjadi 2 penetapan yaitu 

Pas Orang Perseorangan dan Pas Kendaraan, Pas Bandar Udara untuk perseorangan 

sebagaimana dimaksud bersifat Tetap (permanent) dan Sementara (visitor). Pas ini biasanya 

berlaku dalam jangka waktu tertentu dan harus diperbarui secara berkala dengan pemeriksaan 

latar belakang (background check) yang mendalam dan Pas Orang Sementara (visitor) yang 

diberikan kepada pekerja atau pengunjung yang memiliki kebutuhan akses terbatas di bandara 

dalam jangka waktu singkat. Pass ini memiliki masa berlaku yang lebih singkat dan 

pengawasan ketat terhadap pergerakan orang yang menggunakan Pass sementara ini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

1. Otoritas Bandar Udara Wilayah III 

 Otoritas Bandar Udara Wilayah III adalah suatu badan atau lembaga yang bertanggung 

jawab terhadap kegiatan operasional suatu atau beberapa bandar udara. Kewenangan 

tersebut dapat berupa lembaga pemerintah maupun lembaga swasta. Di Indonesia, otoritas 

bandar udara merupakan salah satu unit pelaksana teknis di lingkungan Kementerian 

Perhubungan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri Perhubungan 

melalui Direktur Jenderal Perhubungan Udara. Peraturan Menteri No. 41 Tahun 2011 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara Menjelaskan Otoritas 

Bandar Udara yakni melaksanakan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan 

penerbangan di Bandar Udara dalam wilayah kerja Kantor Otoritas Bandar Udara. 

2. Pengendalian 

 Berdasarkan PM No. 41 Tahun 2011 menjelaskan tugas dan fungsi dari Otoritas Bandar 

Udara pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan terhadap keselamatan, 
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keamanan, kelancaran, serta kenyamanan penerbangan di bandar udara. Pengendalian 

Keamanan (Security Control) adalah penerapan suatu teknik atau tindakan untuk mencegah 

disusupkannya/ terbawanya barang dilarang (Prohibited Items) yang dapat digunakan 

untuk melakukan tindakan melawan hukum. Pemeriksaan Keamanan (Security Screening) 

adalah penerapan suatu teknik atau cara lain untuk mengenali atau mendeteksi barang 

dilarang (Prohibited Items) yang dapat digunakan untuk tindakan melawan hukum. 

3. Proses Avsec Awareness dan Background Check 

 Keamanan penerbangan (aviation security) adalah suatu sistem yang dirancang untuk 

melindungi penumpang, awak pesawat, dan infrastruktur penerbangan dari ancaman yang 

dapat membahayakan keselamatan penerbangan. Definisi keamanan penerbangan 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pemeriksaan keamanan di bandara hingga 

pengawasan terhadap perilaku penumpang dan pengelolaan risiko yang terkait dengan 

keamanan penerbangan. Keamanan penerbangan tidak hanya melibatkan tindakan fisik 

seperti pemeriksaan bagasi dan penumpang, tetapi juga mencakup aspek teknologi dan 

manajemen yang lebih luas, termasuk pengelolaan data dan informasi yang berkaitan 

dengan keamanan (Gillen & Morrison, 2015 ; McFarlane, 2020).  

 Background check adalah proses yang dilakukan untuk memverifikasi identitas, 

riwayat kriminal, dan informasi relevan lainnya dari individu yang akan bekerja di atau 

menggunakan fasilitas bandara. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa individu 

tersebut tidak memiliki catatan yang dapat membahayakan keamanan penerbangan (Ateş, 

2019 ; Nguyen et al., 2017). Proses background check biasanya melibatkan beberapa 

tahapan, termasuk pengumpulan data, analisis informasi, dan verifikasi melalui lembaga 

terkait (Hua, 2022 ; Kierzkowski, 2017).  

4. Pas Bandara 

 Pas bandara, atau yang sering disebut sebagai "Airport Pass" adalah dokumen resmi 

yang memberikan izin kepada individu untuk mengakses area tertentu di dalam bandara, 

terutama area yang memiliki akses terbatas. Pas ini biasanya diperlukan bagi staf bandara, 

petugas keamanan, dan pihak-pihak lain yang memerlukan akses ke zona yang tidak dapat 

diakses oleh penumpang umum. Pas bandara berfungsi untuk meningkatkan keamanan 

dengan memastikan bahwa hanya individu yang telah melalui proses verifikasi dan 

pemeriksaan latar belakang yang dapat memasuki area sensitif di bandara (Gillen & 

Morrison, 2015 ; McFarlane, 2020).  
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5. Penerbitan Pas Orang Tetap 

 Menurut Peraturan Menteri Nomor 167 Tahun 2015, Daerah Keamanan Terbatas 

(Security Restricted Area) adalah daerah-daerah tertentu di dalam bandar udara maupun di 

luar Bandar Udara yang diidentifikasi sebagai daerah berisiko tinggi untuk digunakan 

kepentingan Keamanan Penerbangan, penyelenggara bandar udara, dan kepentingan lain 

untuk digunakan kepentingan penerbangan dimana derah tersebut dilakukan pengawasan 

dan untuk masuk dilakukan Pemeriksaan Keamanan. Pass Bandara merupakan alat kontrol 

keamanan untuk orang dan kendaraan yang berada di dalam daerah keamana terbatas 

(Security Restricted Area) yang diterbitkan secara terbatas dengan memperhatikan fungsi 

pengendalian dan pengawasan keamanan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif pada penelitian ini, diharapkan 

mampu memperoleh infromasi secara mendetail terkait penelitian yang dilakuan oleh peneliti 

yaitu Implementasi Pengendalian Proses Avsec Awareness dan Background Check di Otoritas 

Bandar Udara Wilayah III. 

1. Wawancara 

 Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih dilakukan 

secara tatap muka, yang satu pihak berperan menjadi narasumber sebagai pemberi 

informasi yang nyata berdasarkan ilmu dan pengetahuan, sedangkan yang satu menjadi 

interviewer dengan tujuan tertentu untuk mendapatkan informasi dan data yang 

dibutuhkan. (Fadhallah, 2020)  

2. Observasi 

 Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, melaui observasi peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Metode ini digunakan untuk mengamati 

secara langsung peristiwa atau fenomena yang menjadi fokus penelitian (Sugiyono, 2019). 

Pada penelitian ini penulis menggunakan Observation Participant yaitu peneliti ikut turun 

langsung ke prakteknya pada saat Praktik Kerja Lapangan di Kantor Otoritas Bandar Udara 

Wilayah III Surabaya pada Seksi Keamanan Penerbangan guna mengetahui permasalahan 

yang ada pada proses Avsec Awareness dan Background Check sesuai dengan prosedur 

yang sudah ada. 
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3. Studi Kepustakaan  

 Menurut (Moh. Nazir, 2013) Studi Kepustakaan adalah menggunakan teknik studi 

penelitian menggunakan catatan, buku, jurnal, kepustakaan, laporan dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang dipecahkan dan dibahas. Studi 

kepustakaan bertujuan untuk memperoleh referensi dari penelitian sebelumnya dan 

digunakan untuk referensi penelitian saat ini. 

4. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2019). 

Sehingga penelitian ini berupa SOP Penerbitan Pas Bandara di Kantor Otoritas Bandar 

Udara Wilayah III Surabaya. Metode Dokumentasi pada penelitian ini sebagai penunjang 

nyata untuk memperkuat penelitian yang penulis lakukan selama kurang lebih dua bulan di 

Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III Surabaya. 

. 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Pembahasan pada penelitian ini adalah tentang Implementasi Pengendalian Proses 

Avsec Awareness dan Background Check dalam Penerbitan Pas Orang Tetap di Otoritas 

Bandar Udara Wilayah III. Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk data yang sudah diolah 

menggunakanan data primer dan skunder yang didapatkan saat peneliti yang dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dokumentasi dan pengumpulan dokumen-dokumen dari 

perusahaan. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

dengan Narasumber yang berasal dari Seksi Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat. 

Pembahasan 

1. Implementasi Pengendalian Proses Avsec Awareness dan Background Check dalam 

Penerbitan Pas Orang Tetap di Otoritas Bandar Udara Wilayah III 

a. Pengendalian Avsec Awareness  

 Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III Surabaya memiliki tugas 

pengendalian terhadap proses Avsec Awareness dalam penerbitan Pas orang tetap 

yang sangat krusial untuk memastikan bahwa program kesadaran keamanan ini 

berjalan efektif dan berkelanjutan. Pengendalian ini melibatkan serangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan 

pelaksanaan AVSEC Awareness di seluruh area bandara yang berada dibawah 

naungannya. Pengendalian pada proses Avsec Awareness dalam penerbitan Pas 
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orang tetap yang dimana semua unsur dijelaskan dan diberikan kepada pemohon 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku, penyuluhan 

budaya keamanan atau Avsec Awareness yang dilakukan oleh Kantor Otoritas 

Bandar Udara Wilayah III di dalam seksi Keamanan Penerbangan dijelaskan bahwa 

pemahaman terhadap budaya keamanan yang harus dipahami oleh setiap individu 

yang mengajukan permohonan pembuatan Pas bandara, yang ditekankan kepada 

pemohon agar mengetahui tentang tugas dan uraian pekerjaan yang akan dilakukan 

sehingga tidak terjadi pelanggaran area yang telah ditentukan oleh Kantor Otoritas 

Bandara, serta diberikan pembekalan tentang dasar keamanan penerbangan untuk 

memahami area kerjanya sesuai dengan regulasi yang berlaku dan senantiasa 

menjaga budaya keamanan di Bandar Udara. 

b. Pengendalian Background Check 

 Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III Surabaya memiliki tugas 

pengendalian terhadap proses Background Check sangat penting untuk memastikan 

bahwa hanya individu yang memenuhi standar keamanan yang ketat yang diberikan 

akses ke area terbatas di bandar udara. Pengendalian ini melibatkan serangkaian 

kegiatan untuk memantau, mengevaluasi, dan meningkatkan efektivitas proses 

Background Check. 

c. Implementasi Pengendalian Avsec Awareness dan Background Check 

 Pelaksanaan pengendalian proses penerbitan Pas orang tetap terutama pada 

proses Avsec Awareness & Background Check tidak hanya soal pengendalian 

semata, namun Avsec Awareness dan Background Check sangat penting dalam 

proses penerbitan Pas orang tetap karena keduanya berperan besar dalam menjaga 

keamanan penerbangan dan area terbatas di bandara. Avsec Awareness memastikan 

bahwa setiap individu yang akan bekerja atau memiliki akses ke area terbatas 

memahami prosedur keamanan, potensi ancaman, dan cara mencegahnya, 

sementara Background Check berfungsi sebagai langkah preventif untuk 

memastikan bahwa hanya individu yang dapat dipercaya dan tidak memiliki catatan 

kriminal atau riwayat mencurigakan yang diberikan akses ke area sensitif. 

2. Kendala yang terjadi pada Proses Avsec Awareness dan Background Check dalam 

Penerbitan Pas Orang Tetap di Otoritas Bandar Udara Wilayah III 

1. Kurangnya tingkat pemahaman dan kepatuha pemohon terhadap prosedur 

2. Terkendala sinyal pada saat pelaksanaan 
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3. Jadwal Avsec Awareness dan Background Check yang berbenturan dengan jadwal 

kerja pemohon 

4. Sulitnya menyamakan persepsi pemahaman keamanan penerbangan dari setiap 

pemohon 

 Solusi: 

a. Jika kendala yang terjadi pada individual pemohon, cara mengatasinya dengan cara 

memberikan informasi yang jelas dari satu pintu informasi. Guna untuk 

menghindari kesalahan informasi yang didapat oleh pemohon ketika melihat 

informasi yang berbeda tetapi di tempat yang sama, contohnya pemohon tidak 

melihat informasi adanya dibutuhkan surat keterangan dari Perusahaan yang 

mengajukan tetapi pada website atau laman pribadi Perusahaan mencantumkan 

adanya informasi tersebut. 

b. Membuat, memperbarui dan meningkatkan SOP atau sistem yang sudah berjalan 

secara berkala dan terus mengembangkan seiring berjalannya teknologi yang 

semakin pesat, karena dari suatu system yang berjalan baik dan minim akan kendala 

maka dari pihak manapun tidak akan terjadi kekeliuran ketika suatu sistem berjalan 

dan diawasi dengan baik maka dari situlah feedback yang baik diberikan juga oleh 

mereka yang mengakses sistem tersebut. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penanganan Implementasi pengendalian proses Avsec Awareness & Background Check 

dalam penerbitan Pas orang tetap yang dilakukan oleh Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah 

III sudah berjalan dengan baik dan sesuai dengan Standard Operational Procedure (SOP) yang 

berlaku, dimulai dari pemberian materi tentang budaya keamanan penerbangan sampai 

profiling mendalam terhadap masing-masing individu yang mengajukan permohonan 

pembuatan Pas orang tetap. Perbedaan individu dari masing-masing petugas menjadi salah satu 

faktor penentuan dari pemohon dikatakan layak atau tidak untuk diberikan izin mendapatkan 

Pas Bandara, pengendalian terhadap pelaksanaan Avsec Awareness & Background Check 

dilakukan secara teliti agar menjamin pemohon memahami maksud dan tujuan dari 

diadakannya proses tersebut, memberikan penekanan kepada pemohon mengenai keselamatan 

dan keamanan penerbangan adalah hal yang paling diperhatikan sebelum pemohon mendapat 

dan menggunakan akses izin yang diberikan oleh Kantor Otoritas Bandara. 
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Kekurangan Kurangnya kelengkapan informasi dan penekanan di dalam prosesnya 

menyebabkan terjadinya kendala-kendala yang muncul pada saat pelaksanaanya, seperti: 

pemohon yang kurang memahami persyaratan dan prosedur apa saja yang harus dilengkapi dan 

dilakukan sesuai dengan informasi yang sudah disampaikan serta belum adanya standar 

penilaian terhadap setiap individu pemohon untuk memberikan penilaian kepada masing-

masing pemohon sejauh mana mengikuti dan memahami proses apa yang sudah dilalui dan 

dilakukan dan diakhir dilakukan pengujian dengan standar nilai kelulusan untuk meminimalisir 

kelalalian dari setiap individu terhadap ancaman atau tindakan yang membahayakan keamanan 

penerbangan, karenanya masih ditemukan beberapa kendala dari kurangnya pemahaman 

sampai dengan perbedaan sudut pandang pemahaman dari masing-masing pemohon, dari 

semua kendala yang terjadi, Kantor Otoritas Bandar Udara Wilayah III dapat menemukan 

solusi dan menyelesaikan permasalahan tersebut dengan melakukan evaluasi yang baik dari 

setiap Satuan Bidang Kerja yang berperan serta memberikan tindakan tegas yang sesuai dalam 

peraturan yang berlaku. 
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